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ABSTRAK

Fitrro Fene Novemba : Tingkat Pemahaman Siswa Sekolah Dasar Tentang
Olahraga Tradisional Di Desa Pelem Kecamatan Campurdarat. Skripsi, Program
Studi Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi, Fakultas Ilmu Kesehatan dan
Sains, Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2026.

Kata Kunci : Tingkat Pemahaman, Olahraga Tradisional, Pembelajaran PJOK,
Sekolah Dasar.

Olahraga tradisional merupakan salah satu warisan budaya bangsa Indonesia yang
mulai ditinggalkan oleh anak-anak, khususnya siswa sekolah dasar, akibat
pergeseran pola bermain menuju permainan berbasis teknologi. Di Desa Pelem
Kecamatan Campurdarat, olahraga tradisional hampir tidak lagi dimainkan oleh
siswa sekolah dasar dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan
Kesehatan (PJOK), sehingga penelitian ini bertujuan mengetahui tingkat
pemahaman siswa terhadap olahraga tradisional. Penelitian mengacu pada konsep
pemahaman menurut Kurniawan (2023) yang mencakup pengertian, tujuan dan
manfaat, serta macam-macam olahraga dan permainan tradisional.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan metode
survei. Data dikumpulkan melalui angket berskala Likert yang diberikan kepada 83
siswa kelas IV di empat SD Negeri Desa Pelem, didukung observasi dan wawancara
dengan guru PJOK. Data dianalisis secara deskriptif menggunakan SPSS dan
Microsoft Excel.

Hasil penelitian menunjukkan tingkat pemahaman siswa terhadap olahraga
tradisional berada pada kategori sangat tinggi sebesar 66,27% (55 siswa), kategori
tinggi 6,02% (5 siswa), kategori sedang 24,10% (20 siswa), kategori rendah 2,41%
(2 siswa), dan kategori sangat rendah 1,20% (1 siswa). Dapat disimpulkan bahwa
secara umum siswa sekolah dasar di Desa Pelem memiliki pemahaman yang tinggi
terhadap olahraga tradisional, meskipun pembelajaran olahraga tradisional belum
diterapkan secara optimal dalam PJOK sehingga diperlukan peran aktif guru untuk
mengoptimalkannya.

Vi



KATA PENGANTAR

Puji Syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT Tuhan Yang Maha Kuasa,

karena hanya atas perkenaan-Nya tugas penyusunan skripsi ini dapat diselesaikan.

Penyusunan skripsi yang berjudul “Tingkat Pemahaman Siswa Sekolah
Dasar Tentang Olahraga Tradisional Di Desa Pelem Kecamatan Campurdarat™ ini
merupakan bagian dari rencana peneliti guna penyusunan skripsi sebagai salah satu
syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan pada Jurusan

PENJASKESREK.

Pada kesempatan ini saya ucapkan terimakasih dan penghargaan yang

setulus-tulusnya kepada:

1. Allah SWT atas segala limpahnya rahmat dan karunianya

2. Dr. Zainal Afandi M.Pd selaku rektor UN PGRI Kediri yang selalu
memberikan dorongan motivasi semangat kepada mahasiswa

3. Dr. Nur Ahmad Muharram M,Or selaku dekan FIKS

4. Weda, M.Pd selaku kaprodi PENJASKESREK

5. Dr. Abdian Asgi Sukmana, M.Or., selaku dosen pembimbing 1 atas

bimbingan dan dukungan yang luar biasa selama proses penelitian ini.

6. Dr. Wasis Himawanto, M.Or., selaku dosen pembimbing 2 Skripsi yang
telah banyak memberikan dukungan dan arahan selama menjadi

pembimbing dalam mengerjakan Skripsi

7. Kedua orang tua selaku support system penulis. Terimakasih tak terhingga
atas setiap doa yang tak pernah putus, pengorbanan dan dukungan serta
semangat selama proses penyusunan skripsi ini.

8. Teman-teman seperjuangan yang selalu memberikan semangat dan
menemani dalam setiap proses pengerjaan Skripsi ini.

9. Ucapan terimakasih juga disampaikan kepada pihak-pihak lain yang tidak
dapat disebutkan satu persatu, yang telah banyak membantu menyelesaikan

skripsi ini.

vii



Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih terdapat kekurangan
yang disebabkan karena keterbatasan penulis dalam pengetahuan. Untuk itu saran
dan kritik yang bersifat membangun dari pembaca sangat diharapkan.

Kediri,©3 JU& 9096

F>' o Fene Novemba
NPM. 22.1.50.30.194

viii



DAFTAR ISI

LEMBAR PERSETUJUAN. ...ttt sttt il
LEMBAR PENGESAHAN ..ottt st il
PERYATAAN ...ttt ettt ettt ettt st e aeenteeseenseeneesneenseeneas v
MOTTO DAN PERSEMBAHAN .....cccoiiiiiiietet ettt v
ABSTRAK ...ttt ettt et ettt et na e e nne s vi
KATA PENGANTAR ..ottt e vii
DAFTAR IST ..ottt ettt st ix
DAFTAR TABEL......ooiiiieeeee ettt s xi
DAFTAR GAMBAR ..ottt xii
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt ettt Xiii
BAB I PENDAHULUAN ......oooiiiteteieeee ettt ettt eae e sne s 1
A. Latar Belakang Masalah............ccoocciiiiiiiiiiiiieee e 1
B. Identifikasi Masalah ..........ccccoooiiiiiiiiii e 4
C. Pembatasan Masalah ...........ccoooiiiiiiiiiiii e 4
D. Rumusan Masalah ...........ccoooiiiiiiiiiii e 4
E.  Tujuan Penelitian...........cccooiieiiiiieiieeeieeee e e s 5

F. Manfaat Penelitian ........cccccoooiiiiiiiiiiiiiice e 5
BAB II KAJTAN PUSTAKA ...ttt 6
A, Landasan TEOTT .....cooueruiiiiiiiienieeite ettt 6

1. Teori Yang Digunakan Dalam Penelitian............ccccoceviniineincnicncnnenn 6

2. Variabel Penelitian ..........cccooceiiiiiiiiiiiienieeieee e 9

3. Indikator Tingkat Pemahaman Siswa..........ccccooerviniiiniininicncnieneene, 15

B.  Penelitian yang Relevan.........cc.ccoceviriiniiiiniinicncceccecece 25
C. Kerangka BerfiKir........ccooeeiiiioiiieiiieeicceeceee e 27
BAB IIIl METODE PENELITIAN......cccottiiiieiieeee et 29
A, Desain Penelitian...........cooiiiiiiiiiiiiiiiiieeeee e 29
B.  Definisi Operasional...........ccccoecieeeiiiiiiiieeiieeeiie et e 29
C. Teknik Pengumpulan Data..........cccoooiiiiiiiiiiiiiiieecee e 29
D. Instrumen Penelitian.........cccoceeviiienieniiniiinieieeiesecieseeeee e 30
E. Tempat dan Jadwal Penelitian............cccceeviiiiiieiieniiiiienieeeeeee 33

F.  Populasi dan Subjek Penelitian.............ccccovvieiiieniiniiiniiiieeeeeee e 33

1X



G.  Validitas dan ReTabilitas. ... ooeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e eeeeeeeeeeeeeens 34

Lo Validitas.c..coueeieiieiececeeee e 34

2. ReElabIIIas ..cc.eeeiiiiiieiiece e 35

H. Teknik Analisis Data .........ccccooiiiiiiiiiiiiiieieeceee e 35
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN.......oooiiieteeeee et 37
A, Hasil Penelitian .........cocooiiiiiiiiiiiiieeee e 37

1. Penilaian AnGKet ......ccoeviieiiiiiieiectee e 37

2. ODBSEIVASI..ceutiiuiiiietieie ettt ettt sttt ettt ettt ettt et b et st 44
B, Pembahasan..........ccccoviiiiiiiiniiiee e 45
C. Keterbatasan Hasil Penelitian ...........ccccoooieiiniiiniieniiiinieneececeee 46
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN .....ooiiiiiieteeeee e 47
A, KEeSIMPUIAN ...oeiiiiiiciiecceece e e 47
B. Implikasi Hasil Penelitian ...........cccccceeeviiiiiiieniiicciieeeee e 47
G SATAN..cciii e s 47
DAFTAR PUSTAKA ...ttt sttt 49
LAMPIRAN ...ttt sttt ettt et sttt et et e b e b e 53



Tabel 2.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.

Tabel 4.

DAFTAR TABEL

1 Penelitian Yang Relevan...........ccccoeviieiiiiniieiieniecicee e 27
1 Contoh Pengisian Angket............cooviiiiiiiiiii e 31
2 Angket Penelitian ...........cccvieiiiieiiie et 33
3 Jumlah Keseluruhan SiSWa..........cccoceeverieniiiiiinieneceeeee e 34
4 Patokan Penilaian ..........ccooceeviiiiniiniiiiiieeeee e 36
1 Deskriptif statistik tingkat pengetahuan siswa............................. 37
2 Norma Penilaian Tingkat Pemahaman Siswa..........c.ccccoevvveiviirennennne. 37
3 Norma Penilaian Pengertian Olahraga Tradisional ..............c..ccueeuneeee. 39
4 Norma Penilaian Tujuan dan Manfaat Olahraga Tradisional............... 41
5 Norma Penilaian Macam-Macam Olahraga dan Permainan Tradisional

.................................................................................................................. 43
6 Hasil Wawancara Guru PJOK ..........cccoviiiiiiicee 45

X1



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2. 1 Diagram Taksonomi Bloom .............cccccvveeviiieniiiiciieecie e, 7
Gambar 2. 2 Permainan Congklak ............ccooviiiiiiniiiiiioniieiieie e 18
Gambar 2. 3 GObak SOAOT......cccuiriiiiiiiiieieeieceeeee e 20
Gambar 2. 4 Terompah Panjang/bangkiak.............ccccceevviiiniieiniiiiiieeee e 21
Gambar 2. 5 Permainan Lompat Tali .........ccccveeiiiiiiiieiiiecieecee e 23
Gambar 2. 6 Balap Karung...........ceecueeriiiiiienieeiiecie ettt 24
Gambar 3. 1 Rumus Validitas............ooooiiiiiiiiiis i 35
Gambar 3. 2 Rumus Alpha Cronbach .........cccccooiiiiiiiiiiniiieee e 35
Gambar 4. 1 Histogram tingkat pemahaman siswa SD Negeri di Desa Pelem

Kecamatan Campurdarat.............oeviuiiiiiiiiiii i 38
Gambar 4. 2 Statistik Pengertian Olahraga Tradisional ............c.cccoeveiieiiienirennen. 39
Gambar 4. 3 Histogram pengertian Olahraga Tradisional ..........c..cccceeceniencnnnene. 40
Gambar 4. 4 Statistik Tujuan dan Manfaat Olahraga Tradisional......................... 41
Gambar 4. 5 Histogram Tujuan dan Manfaat Olahraga Tradisional...................... 42
Gambar 4. 6 Statistik Macam-Macam Olahraga dan Permainan Tradisional....... 43

Gambar 4. 7 Histogram Macam-Macam Olahraga dan Permainan Tradisional ... 44

Xii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Surat [zin Penelitian...........cccoeecviiiiiiieciiecie e 54
Lampiran 2. Surat Keterangan Penelitian ............cccccoeeieriiieiiieniieiiienieeicenie e 56
Lampiran 3. Berita Acara Kemajuan Pembimbingan Penulisan KTT ................... 60
Lampiran 4. Sertifikat P1agiasi.........cccceeeiiieiiiieiiiecieece e 62
Lampiran 5. Lembar Validasi ANgKet .........cccoeveiiieeiiiieeieeeeeeeee e 63
Lampiran 6. Hasil Penelitian ANgKet........c.ccceeeviiiiiiiiiieieeiieieeeece e 70
Lampiran 7. Uji Validitas dan Reliabilitas ...........cccceevvierieeiienieiiiecieeicesie e 72
Lampiran 8. Angket Penelitian...........coocueiiiiiiiiiiiiiiiieeecee e 76
Lampiran 9. Data Penilaian Semua SiSWa ........cccovviiiiiinieiiiinieiieeseecee e 79
Lampiran 10. Statistik Deskriptif Hasil Penelitian ...........cccccovoeviiiiniinienennene. 80
Lampiran 11. DOKUMENTAST .......cooviieiiierieiiieiie ettt 83

xiil



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga merupakan bagian penting dari kehidupan manusia yang tidak
hanya berfungsi sebagai sarana untuk menjaga kesehatan tubuh, tetapi juga
berperan dalam pembentukan karakter, meningkatkan kualitas sumber daya
manusia, dan mempererat hubungan sosial antar individu dan antar negara.
Olahraga merupakan segala kegiatan yang melibatkan pikiran, raga, dan jiwa
secara terintegrasi dan sistematis untuk mendorong, membina, serta
mengembangkan potensi jasmani, rohani, sosial, dan budaya (Undang — Undang
Nomor 11 Tahun 2022 Tentang Keolahragaan).

Di dalam (Pasal 1 ayat 1 Undang — Undang Nomor 20 tahun 2003)
tentang Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa: “Pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.”

Pendidikan jasmani adalah pelajaran yang sangat penting dalam
sekolah dasar, karena pendidikan jasmani adalah bagian integraladari
pendidikan secara keseluruhan dan berperan besar dalam membangun
pertumbuhan fisik pada anak. Menurut (Purwantoga et al., 2022) olahraga
merupakan salah satu aktivitas yang melibatkan pengerahan tenaga fisik
dan pikiran untuk meningkatkan imunitas tubuh agar dalam kondisi yang
baik. Tujuan utamanya adalah mengoptimalkan potensi anak dalam berbagai
aspek seperti fisik, motorik, keterampilan sosial, dan aspek lainnya. Selain
melalui kegiatan olahraga, pengembangan ini juga dapat didukung melalui
aktivitas bermain, seperti permainan tradisional yang dapat membantu melatih
kelincahan siswa. Sama halnya menurut (Fatah et al., 2024) bahwa
pembelajaran permainan tradisional sangat cocok untuk diterapkan di setiap
jenjang sekolah, karena pada jenjang ini siswa memasuki masa remaja

dan sulit untuk membedakan mana hal yang baik dan mana hal yang buruk.



Indonesia memiliki keberagaman yang sangat besar, meliputi budaya,
ras, suku bangsa, agama, bahasa, serta berbagai aspek lainnya. Seluruh
perbedaan ini menjadi kekayaan yang sangat berharga bagi bangsa Indonesia.
Warisan budaya merupakan salah satu bentuk kekayaan yang perlu dijaga dan
dilestarikan oleh generasi penerus. Setiap wilayah di Indonesia memiliki budaya
unik tersendiri, seperti bahasa lokal, pakaian adat, makanan khas, hingga
olahraga tradisional.

Pada era modern saat ini, semakin jarang kita melihat anak-anak yang
turut melestarikan budaya bangsa, karena kemajuan zaman memberikan
dampak besar terhadap kehidupan individu maupun lingkungan sekitarnya.
Teknologi memberikan dampak yang signifikan terhadap kehidupan masyarakat
serta lingkungan di berbagai bidang. Dengan berkembangnya teknologi,
berbagai aktivitas manusia dapat dilakukan dengan lebih mudah, seperti
bekerja, memperoleh informasi, menonton film, dan sebagainya. Akan tetapi,
penggunaan teknologi secara berlebihan juga dapat berdampak negatif bagi
anak-anak, seperti berkurangnya interaksi sosial dengan teman sebaya,
munculnya rasa malas, hingga membuat anak enggan beraktivitas di luar rumah,
seperti misalnya anak akan sulit untuk bersosialiasi, dikarenakan anak
hanya selalu beriteraksi dengan permainan modern, dimana permainan-
permainan modern saat ini biasanya hanya dilakukan sendiri tanpa adanya
interaksi dengan orang lain. Sependapat dengan (Saputra et al., 2024) anak akan
menjadi pasif dalam kehidupan nyata, sehingga ketika anak-anak yang sudah
memiliki kecanduan tehadap dunianya di dalam permainan-permainan modern
tersebut maka anak justru cendrung akan lebih pasif dalam kehidupan nyata
yang memungkinkan akan lebih memilih untuk berdiam diri di rumah untuk
bermain game, dibandingkan berinteraksi bermain bersama dengan teman-
temannya. Fenomena ini tampak nyata dalam kehidupan masa kini, dimana
anak-anak cenderung menghabiskan waktu berjam-jam untuk menonton televisi
atau bermain gadget. Situasi ini sangat berbeda dengan masa lalu, ketika anak-
anak dan remaja lebih sering beraktivitas di luar rumah bersama teman-

temannya.



(Rima Agristina, 2023) selaku Wakil Kepala BPIP mengatakan bahwa
menurut data dari Komite Permainan Rakyat dan Olahraga Tradisional
Indonesia terdapat 2.600 permainan tradisional di Indonesia. Di kalangan
masyarakat, permainan tradisional mungkin dikenal sebagai kegiatan untuk
menghibur diri, tetapi secara tidak langsung kegiatan itu dapat memelihara
hubungan sosial yang digunakan untuk membangun kerjasama (Setiawan &
Triyanto, 2015).

Guru Pendidikan Jasmani juga perlu memiliki pemahaman yang baik
tentang olahraga tradisional, mulai dari jenis-jenisnya hingga cara
memainkannya (Fuadi et al., 2024). Hal ini penting agar siswa di era modern
tetap mengenal keberadaan permainan khas daerah, yang tidak kalah seru dan
menarik untuk dimainkan. Menurut (Anugrah et al., 2022) Dunia siswa lebih
dekat dengan situasi permainan daripada yang serius, sehingga mereka tidak
mudah bosan karena siswa sering cepat bosan. Pembelajaran tentunya
membutuhkan model pembelajaran yang inovatif yang terlihat menarik, kreatif,
tidak monoton, dan pastinya menyenangkan, agar materi pembelajaran yang
diberikan guru dapat diterima oleh siswa.

Pemahaman guru terhadap olahraga tradisional memegang peranan
penting dalam keberhasilan pembelajaran. Guru yang memiliki pemahaman
yang mendalam tidak hanya mengetahui ragam permainan tradisional, tetapi
juga mampu menguasai aturan, teknik dasar, manfaat, serta nilai-nilai yang
terkandung di dalamnya.

Di Desa Pelem Kecamatan Campurdarat, olahraga tradisional nyaris
tidak lagi dimainkan oleh siswa sekolah dasar, khususnya ketika mereka
beraktivitas di luar rumah. Permainan ini bisa dibilang hampir tidak lagi terlihat
dimainkan oleh anak-anak. Hal ini terjadi karena guru PJOK belum sepenuhnya
mengenalkan olahraga tradisional kepada peserta didik, atau karena siswa
belum memahami cara bermainnya. Pembelajaran olahraga tradisional kerap
kali kurang optimal akibat kurangnya kreativitas guru dalam merancang atau
memodifikasi permainan, sehingga permainan tersebut kurang mudah dipahami
dan kurang menarik bagi siswa. Sebenarnya di Desa Pelem Kecamatan

Campurdarat sendiri setiap tahun selalu ada perlombaan olahraga tradisional



B.

C.

D.

seperti balap karung, bangkiak, tarik tambang untuk anak-anak dan orang
dewasa dalam rangka memperingati hari kemerdekaan, tetapi mungkin anak —
anak jenjang sekolah dasar sulit untuk memahami permainan ini secara individu
mereka, menjadikan permainan tersebut kurang menarik bagi mereka untuk
dimainkan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, diperlukan kegiatan observasi
penelitian di beberapa Sekolah Dasar. Salah satu caranya adalah dengan
mengadakan olahraga tradisional secara langsung dalam pembelajaran PJOK,
agar peneliti dapat mengetahui sejauh mana pemahaman siswa sekolah dasar

terhadap olahraga tradisional yang ada di Indonesia.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, identifikasi masalah yang dapat

dijadikan penelitian adalah :

1. Pemahaman siswa SD tentang olahraga tradisional masih rendah karena
kebanyakan anak zaman sekarang cenderung lebih menyukai permainan
berbasis teknologi.

2. Terbatasnya pengenalan dari guru PJOK tentang olahraga tradisional di
sekolah.

3. Perubahan kebiasaan bermain anak yang menjadikan olahraga tradisional

semakin di lupakan.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, penelitian ini difokuskan
pada siswa Sekolah Dasar kelas 4 di SD tersebut, karena pada jenjang ini mereka
diperkirakan telah memiliki kemampuan yang memadai untuk memahami dan
mendeskripsikan olahraga tradisional. Aspek — aspek yang dikaji yaitu
pemahaman siswa tentang pengertian, tujuan, manfaat, dan macam-macam

olahraga dan permainan tradisional.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka

masalah tersebut dapat dirumuskan bahwa: “Bagaimana tingkat pemahaman



siswa tentang olahraga tradisional untuk Sekolah Dasar di Desa Pelem

Kecamatan Campurdarat”.

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini untuk
mengetahui seberapa besar tingkat pemahaman yang dimiliki peserta didik

Sekolah Dasar.

. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoris

Penelitian ini diharapkan dapat memperbanyak kajian ilmiah dibidang
pendidikan khususnya berkaitan dengan pelestarian budaya melalui olahraga

tradisional.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa, selain meningkatkan pemahaman siswa tentang olahraga
tradisional, penelitian ini juga dapat memberikan kesenangan dan

ketertarikan siswa dengan olahraga tradisional.

b. Bagi guru, dapat juga sebagai bahan ajar dengan memanfaatkan olahraga

tradisional sebagai medianya.

c. Bagi sekolah, dapat berpartisipasi dalam melestarikan budaya dengan cara
mungkin menyelenggarakan event perlombaan ataupun membangun

ekstrakulikuler.
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